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Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji apakah kinerja sosial dan kinerja 

keuangan perusahaan merupakan variabel yang saling mempengaruhi. Untuk 

menjawab tujuan tersebut, peneliti melakukan penelitian pada perusahaan 

pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa kinerja sosial berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja 

keuangan perusahaan, hal ini sesuai dengan yang dijelaskan oleh good 

management theory. Selanjutnya ditemukan bahwa kinerja keuangan juga 

berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja sosial perusahaan, hal ini sesuai 

dengan slack resources theory. Keterbatasan utama dalam penelitian ini adalah 

hanya menggunakan perusahaan pertambangan sebagai objek penelitian, sehingga 

hasil penelitian tidak bisa disamaratakan terhadap semua jenis industri. Selain itu, 

periode pengamatan penelitian ini relatif pendek, yaitu hanya mencakup periode 4 

tahun, mulai dari  2013 sampai dengan 2016. 

 

Kata kunci: Kinerja sosial, Kinerja keuangan, Ukuran perusahaan, Good 

management theory, Slack resources theory.  
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THE EFFECT OF SOCIAL PERFORMANCE 

AND CORPORATE FINANCIAL PERFORMANCE 

WITH FIRM SIZE AS A CONTROL VARIABLE 

(Empirical Study on Mining Sector Companies listed on IDX  

in 2013-2016) 

 

 

 

 

By 

 

 

Rizky Isnaeni 

 

 

 

 

The purpose of this study is to examine whether the social performance and 

corporate financial performance are variables that affect each other. To answer 

these objectives, the researcher conducts research on mining companies listed on 

Indonesia Stock Exchange (IDX). The results of this study indicate that social 

performance has a significant positive effect on corporate financial performance, 

this is in accordance with that described by good management theory. 

Furthermore, it was found that financial performance also has a significant 

positive effect on corporate social performance, this is in accordance with slack 

resources theory. The main limitation in this research is using only mining 

company as research object, so that the result of research can not be generalized 

to all kinds of industries. In addition, the observation period of this study is 

relatively short, covering only a period of 4 years, from 2013 to 2016. 

 

Keywords: Social performance, Financial performance, Firm size, Good 

management theory, Slack resources theory. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian  

 

Dalam beberapa tahun terakhir, pelanggan, karyawan, pemasok, kelompok 

masyarakat, pemerintah, dan beberapa pemegang saham telah mendorong 

perusahaan untuk melakukan investasi tambahan dalam tanggung jawab sosial 

perusahaan (Corporate Social Responsibility/CSR). Beberapa perusahaan telah 

menanggapi kekhawatiran ini dengan mencurahkan lebih banyak sumber daya 

untuk CSR. Di lain pihak, manajer perusahaan lain menolak, dengan alasan bahwa 

investasi tambahan untuk CSR tidak sesuai dengan usaha mereka untuk 

memaksimalkan keuntungan (McWilliams dan Siegel, 2000). 

Di Indonesia, secara yuridis formal pemerintah telah mengharuskan 

perusahaan-perusahaan yang melakukan kegiatan dalam bidang atau yang 

berkaitan dengan sumber daya alam, untuk melakukan tanggung jawab sosial 

(CSR) melalui Undang-undang Perseroan Terbatas No.40 Pasal 74 Tahun 2007 

yang mulai diberlakukan pada tanggal 16 Agustus 2007 (Hadi, 2011). Selain itu, 

peraturan terbaru yang memberikan kewajiban bagi perusahaan untuk 

melaksanakan tanggung jawab sosial (CSR) terdapat dalam Peraturan Otoritas 

Jasa Keuangan Nomor 29 /Pojk.04/2016 Tentang Laporan Tahunan Emiten Atau 

Perusahaan Publik. 
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Tanggung jawab sosial (CSR) penting untuk dipertimbangkan, khususnya 

bagi perusahaan yang bergerak di sektor pertambangan. Hal ini disebabkan karena 

aktivitas pada perusahaan tambang berkaitan langsung dengan sumber daya alam. 

Pengelolaan sumber daya alam ini harus mendapat dukungan dari pihak-pihak 

terkait (Wibisono, 2014).  

Hingga saat ini, terdapat cukup banyak kasus perusahaan pertambangan 

yang menunjukkan belum baiknya kinerja sosial dan lingkungan perusahaan 

dalam menjalankan operasi bisnisnya. Salah satu contohnya, yaitu PT Freeport, 

sejak Freeport masuk terdapat beberapa pelanggaran yang terjadi, mulai dari 

kerusakan lingkungan akibat limbah, pelanggaran hak asasi manusia, hingga 

konflik sosial, dan rusaknya tatanan hidup masyarakat (Suriyanto, 2017). Selain 

itu, kasus lain yang berkaitan dengan kinerja sosial perusahaan tambang terjadi di 

kalimantan. Menurut Greenpeace, PT Indominco Mandiri, anak perusahaan PT 

ITM telah menyebabkan penurunan kualitas sungai yang ditandai dengan 

perubahan warna air, diikuti juga dengan matinya ikan-ikan yang selama ini 

menjadi sumber penghidupan ekonomi masyarakat setempat (Kosasih, 2016).  

Menurut Good management theory, kinerja perusahaan secara keseluruhan 

akan meningkat apabila kebutuhan berbagai pemangku kepentingan ditangani 

(Waddock & Graves, 1997). Suatu perusahaan akan mendapat reputasi baik dari 

stakeholders seiring dengan kinerja sosial yang dilakukan perusahaan. Hal ini 

akan membuat perusahaan lebih mudah untuk mendapatkan posisi keuangan yang 

baik pula, sehingga kinerja sosial perusahaan merupakan hal yang perlu 

diperhatikan terlebih dahulu dibandingkan dengan kinerja keuangan perusahaan 

(Margaretha, 2012). Di sisi lain, Slack Resources Theory terbentuk berdasarkan 
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pandangan bahwa perusahaan dapat melaksanakan kegiatannya karena sumber 

daya yang dimiliki oleh perusahaan (Fauzi & Idris, 2009). Teori ini berpendapat 

bahwa kinerja keuangan yang lebih baik berpotensi menghasilkan ketersediaan 

slack resources (keuangan dan lainnya), yang kemudian akan memberi 

kesempatan bagi perusahaan untuk berinvestasi di ranah kinerja sosial, seperti 

hubungan masyarakat, karyawan, atau lingkungan. Apabila slack resources 

tersedia, maka kinerja sosial yang lebih baik akan dihasilkan (Waddock & 

Graves,1997). 

Secara empiris, hubungan kinerja sosial dengan kinerja keuangan 

perusahaan merupakan hal yang masih kontroversial di antara para akademisi 

(Wibisono, 2014). Penelitian Waddock dan Graves (1997) menunjukkan adanya 

hubungan yang positif antara CSP dan kinerja keuangan perusahaan. Hasil serupa 

juga ditunjukkan oleh penelitian yang dilakukan oleh Weber (2017), Orlitzky dkk. 

(2003), dan yang dilakukan oleh Eduardus dan Juniarti (2016).  

Di sisi lain, masih ada banyak penelitian yang menunjukkan hasil yang 

berbeda. Diantaranya yaitu hasil penelitian yang dilakukan oleh Hirigoyen dan 

Poulain-Rehm (2015), hasilnya menunjukkan bahwa kinerja keuangan berdampak 

negatif terhadap tanggung jawab sosial perusahaan. Hal ini sejalan dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Tyagi dan Sharma (2013), di mana hasil 

keseluruhan menunjukkan hubungan negatif meski sederhana antara CSP dan 

CFP, yang pada akhirnya menginformasikan bahwa jika akan ada hubungan, itu 

akan negatif.  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka penelitian ini 

dilakukan dengan tujuan untuk mencari tahu apakah kinerja sosial dan kinerja 
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keuangan perusahaan saling mempengaruhi seperti yang dijelaskan oleh good 

management theory dan slack resources theory  Kinerja sosial akan diukur dengan 

pedoman Global Reporting Initiative (GRI) G4, Return On Assets (ROA) 

digunakan untuk mengukur kinerja keuangan perusahaan, dan ukuran perusahaan 

(Firm Size) digunakan sebagai variabel kontrol. Berdasarkan penjelasan di atas, 

peneliti akan melakukan penelitian yang berjudul “PENGARUH KINERJA 

SOSIAL DAN KINERJA KEUANGAN PERUSAHAAN DENGAN 

UKURAN PERUSAHAAN SEBAGAI VARIABEL KONTROL (Studi 

Empiris pada Perusahaan Sektor Pertambangan yang Terdaftar di BEI pada 

Tahun 2013-2016)”.  

 

1.2 Rumusan Masalah Penelitian  

Berdasarkan penjelasan yang terdapat dalam latar belakang penelitian, maka 

dapat dirumuskan masalah yang akan diteliti, diantaranya adalah sebagai berikut. 

1. Apakah kinerja sosial berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan? 

2. Apakah kinerja keuangan berpengaruh terhadap kinerja sosial perusahaan ? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka dapat disimpulkan tujuan 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Untuk mengetahui apakah kinerja sosial berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan perusahaan. 

2. Untuk mengetahui apakah kinerja keuangan berpengaruh terhadap kinerja 

sosial perusahaan. 
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1.4 Manfaat Penelitian  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat atau kontribusi 

sebagai berikut: 

1.4.1 Manfaat Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pengembangan 

ilmu pengetahuan mengenai pengaruh kinerja sosial terhadap kinerja keuangan 

perusahaan, serta pengaruh kinerja keuangan terhadap kinerja sosial perusahaan.  

 

1.4.2 Manfaat Praktis  

1. Bagi perusahaan, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

pengetahuan mengenai pengaruh kinerja sosial terhadap kinerja keuangan 

perusahaan, dan pengaruh kinerja keuangan terhadap kinerja sosial 

perusahaan  

2. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber 

referensi dan informasi untuk melakukan penelitian selanjutnya, khususnya 

yang berkaitan dengan pengaruh kinerja sosial terhadap kinerja keuangan 

perusahaan serta pengaruh kinerja keuangan terhadap kinerja sosial 

perusahaan. 

3. Bagi penulis, penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 

pengetahuan mengenai pengaruh kinerja sosial terhadap kinerja keuangan 

perusahaan serta pengaruh kinerja keuangan terhadap kinerja sosial 

perusahaan. 
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BAB II 

 KAJIAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1 Landasan Teori  

2.1.1 Good management theory 

Good management theory berpendapat bahwa kinerja perusahaan secara 

keseluruhan akan meningkat apabila kebutuhan berbagai pemangku kepentingan 

ditangani (Waddock & Graves, 1997). Sebagai contoh, perusahaan yang berusaha 

untuk membentuk hubungan baik dengan karyawan (misalnya dengan 

mempertimbangkan minoritas dan keragaman gender) dapat menetapkan 

"semangat kerja, produktivitas, dan kepuasan" di dalam angkatan kerjanya dan 

dengan demikian meningkatkan produktivitas (Waddock & Graves, 1997). 

Good management theory merupakan teori di mana suatu perusahaan 

mendapat reputasi baik dari stakeholders seiring dengan kinerja sosial yang 

dilakukan perusahaan. Hal ini akan membuat perusahaan lebih mudah untuk 

mendapatkan posisi keuangan yang baik pula, sehingga kinerja sosial perusahaan 

merupakan hal yang perlu diperhatikan terlebih dahulu dibandingkan dengan 

kinerja keuangan perusahaan (Margaretha, 2012). Stakeholder perusahaan dapat 

didefinisikan sebagai kelompok atau individu yang dapat mempengaruhi dan 

dipengaruhi oleh aktivitas perusahaan (Roberts, 1992), sebagai contohnya adalah 
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shareholder, kreditor, pelanggan, pemasok, pemerintah, lembaga masyarakat, dan 

lingkungan (Mishra & Suar, 2010). 

Perusahaan yang memiliki tanggung jawab sosial yang baik akan 

mendapatkan apresiasi positif dari stakeholder, sehingga perusahaan dapat 

meningkatkan penjualan dan mengurangi biaya yang berujung pada meningkatnya 

profit perusahaan (Dean, 1998; Eduardus & Juniarti, 2016). Selain itu, perusahaan 

juga akan mendapat banyak keuntungan seperti kesetiaan pelanggan, serta 

kepercayaan dari kreditor dan investor. Hal ini akan memicu keuangan perusahaan 

menjadi lebih baik sehingga laba perusahaan meningkat dan akan diikuti oleh 

kenaikan ROA perusahaan di tahun berikutnya (Husnan dan Pamudji, 2013). 

 

2.1.2 Slack resources theory  

Slack Resources Theory terbentuk berdasarkan pandangan bahwa 

perusahaan dapat melaksanakan kegiatannya karena sumber daya yang dimiliki 

oleh perusahaan (Fauzi & Idris, 2009). Teori ini berpendapat bahwa kinerja 

keuangan yang lebih baik berpotensi menghasilkan ketersediaan slack resources 

(keuangan dan lainnya), yang kemudian akan memberi kesempatan bagi 

perusahaan untuk berinvestasi di ranah kinerja sosial, seperti hubungan 

masyarakat, karyawan, atau lingkungan. Apabila slack resources tersedia, maka 

kinerja sosial yang lebih baik akan dihasilkan (Waddock & Graves, 1997). 

Menurut Margaretha (2012) , slack resource theory merupakan suatu teori 

di mana perusahaan harus mempunyai posisi keuangan yang baik untuk 

memberikan kontribusi pada kinerja sosial perusahaan. Kinerja sosial 

membutuhkan dana sehingga kinerja keuangan harus diperhatikan terlebih dahulu. 
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2.1.3 Kinerja Sosial Perusahaan  

Konsep Kinerja sosial perusahaan (Corporate Social Performance/CSP), di 

mana aspek lingkungan disertakan, identik dengan tanggung jawab sosial 

perusahaan (corporate social responsibility/ CSR) dan perilaku tanggung jawab 

sosial (Fauzi dkk., 2009). Kinerja sosial perusahaan adalah konstruksi 

multidimensi yang terdiri dari tanggung jawab ekonomi kepada investor dan 

konsumen, tanggung jawab etika kepada masyarakat, tanggung jawab hukum 

kepada pemerintah atau hukum, dan tanggung jawab terhadap masyarakat 

(Carroll, 1979; Mahoney & Roberts, 2004).  

Sejauh ini ada empat model utama dalam memahami konsep Kinerja sosial 

perusahaan (CSP): Carroll (1979), Wartick dan Cochran (1985), Wood (1991) dan 

Clarkson (1995) (dalam Fauzi dkk., 2009). Carroll mendefinisikan CSP sebagai 

perluasan dari tiga dimensi. Dimensi pertama yaitu definisi tanggung jawab sosial 

(CSR) yang mencakup 4 kategori tanggung jawab (ekonomi, hukum, etika dan 

discretionary). Dimensi kedua adalah corporate social responsiveness, yang 

menunjukkan kapasitas yang dimiliki perusahaan untuk memberikan respon 

terhadap berbagai tekanan sosial terhadap perusahaan, yang berasal dari dampak 

operasi perusahaan terhadap para pemangku kepentingan. Dimensi ketiga yaitu 

dalam isu sosial apa perusahaan terlibat mencakup berbagai isu sosial yang dapat 

ditimbulkan oleh perusahaan serta berpotensi memperoleh tekanan publik/ 

pemangku kepentingan (Sholihin, 2008). 

Wartick dan Cohran (1985) mengemukakan model CSP yang terdiri atas 3 

dimensi, yaitu prinsip (CSR) yang mencakup 4 kategori tanggung jawab 

(ekonomi, hukum, etika dan discretionary); proses (corporate social 
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responsiveness) dalam bentuk tanggapan yang  diberikan  perusahaan terhadap 

berbagai tekanan sosial, terjadi pada seluruh industri dan bukan hanya 

menyangkut satu organisasi perusahaan tertentu; dan kebijakan (social issues 

management) sebagai kebijakan yang dikeluarkan oleh perusahaan secara 

individual saat mengelola masalah-masalah sosial, di mana masing-masing 

perusahaan akan mengeluarkan kebijakan yang berbeda-beda dan bergantung 

pada pertimbangan manajemen untuk mengatasi suatu masalah sosial (Sholihin, 

2008). 

Wood (1991) mendefinisikan CSP sebagai konfigurasi organisasi bisnis 

dari: (1) prinsip tanggung jawab sosial yang mencakup tiga prinsip yaitu prinsip 

institusional (legitimasi), prinsip organisasional (tanggung jawab publik), prinsip 

individual (pertimbangan manajemen); (2) proses corporate social responsiveness 

terdiri dari tiga tahapan yaitu penilaian lingkungan, manajemen stakeholder, 

manajemen isu; serta (3) hasil perilaku perusahaan yang mencakup tiga kategori 

yaitu dampak, program dan kebijakan sosial sebagai bentuk implementasi 

tanggung jawab sosial perusahaan kepada masyarakat (Sholihin, 2008). 

Sedangkan Clarkson (1995) menerapkan teori stakeholder sebagai kerangka 

kerja untuk model CSP. Hal ini kemudian akan didefinisikan sebagai suatu 

kemampuan perusahaan untuk mengelola pemangku kepentingan dengan cara 

tertentu yang memuaskan mereka (dalam Fauzi dkk, 2009) 

 

2.1.4 Pengukuran Kinerja Sosial Perusahaan 

Beberapa tindakan untuk Kinerja Sosial Perusahaan (CSP) telah 

dikembangkan berdasarkan pengukuran tunggal atau multidimensi. Pendekatan 

meliputi delapan atribut reputasi (sering disebut ukuran fortune); lima aspek yang 
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berfokus pada pemangku kepentingan utama dan tiga variabel tekanan (sering 

disebut ukuran KLD); ukuran kuantitatif aspek lingkungan (sering disebut ukuran 

TRI); aspek kuantitatif filantropi perusahaan (sering disebut ukuran Corporate 

Filantropi); dan, mengembalikan enam ukuran sosial pada pelanggan, karyawan, 

masyarakat, lingkungan, minoritas, dan pemangku kepentingan non-AS (sering 

disebut sebagai perusahaan korporat terbaik). Untuk beberapa pendekatan, 

dimungkinkan untuk menggunakan pengukuran yang serupa namun dengan 

pertimbangan atau penilaian yang berbeda, keseluruhan pengukuran CSR dapat 

menghasilkan perbedaan perspektif (Fauzi dkk., 2009). 

Menurut Margolis dan Walsh (2003), Variabel kinerja sosial perusahaan 

dapat diukur dengan menggunakan Fortune Reputation rating, CEP evaluation, 

Kinder Lydenberg Domini (KLD evaluation), dan Global Reporting Initiative 

(GRI). Dalam penelitian ini, pengukuran kinerja sosial perusahaan dilakukan 

dengan menggunakan kriteria yang disarankan oleh Global Reporting Initiative 

(GRI) G4. Selain itu, GRI juga telah digunakan oleh beberapa penelitian 

sebelumnya seperti Moerman & Laan (2005); Jones, Comfort, & Hillier (2007); 

Jones, Frost, Loftus, & Van Der Laan (2007); Ameer & Othman (2010); Siew, 

Balatbat, & Carmichael (2013); Turcsanyi & Sisaye (2013); dan Waworuntu dkk. 

(2014) (dalam Eduardus & Juniarti, 2016). 

 

2.1.5 Kinerja Keuangan Perusahaan  

Kinerja keuangan perusahaan (Corporate Financial Performance/CFP) 

dapat diukur dengan menggunakan tiga alternatif pendekatan: (1) ukuran berbasis 

pasar, (2) ukuran berbasis akuntansi, dan (3) ukuran perceptual (Orliztky dkk., 

2003). Dalam pendekatan pertama, nilai pasar sebuah perusahaan yang berasal 
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dari harga saham perusahaan digunakan untuk mengukur CFP. Pendekatan ini 

mencerminkan pandangan bahwa stakeholder utama dari perusahaan adalah 

shareholder. Beberapa peneliti menggunakan pendekatan ini termasuk Cochran 

dan Wood (1984); Shane dan Spicer (1983); Preston (1978); Vance (1975); 

Simerly (1994) (dalam Fauzi dkk., 2009).  

Ukuran berbasis akuntansi adalah salah satu yang dapat digunakan untuk 

mengukur CFP, yaitu berasal dari efektivitas kompetitif dan efisiensi internal 

kompetitif perusahaan seperti pemanfaatan asset secara optimal, untuk beberapa 

tindakan tertentu. Ukuran seperti pendapatan bersih, ROA, dan ROE adalah 

beberapa contoh tentang pendekatan ini. Pendekatan ini telah digunakan di studi 

sebelumnya oleh Simerly; Waddock dan Graves (1997); Turban dan Greening 

(1997); Russo dan Fouts (1997) (dalam Fauzi dkk., 2009).  

Pendekatan terakhir untuk mengukur CFP adalah dengan menggunakan 

metode perseptual. Dalam pendekatan ini, beberapa penilaian subyektif untuk 

CFP akan diberikan oleh responden dengan menggunakan beberapa perspektif 

seperti ROA, ROE, dan posisi keuangan relatif terhadap perusahaan lain. 

Penelitian sebelumnya telah menggunakan pendekatan ini, termasuk yang 

dilakukan oleh Reiman (1975); dan Wartick (1988) (dalam Fauzi dkk., 2009). 

Dalam penelitian ini, kinerja keuangan perusahaan diukur dengan ukuran 

berbasis akuntansi, yaitu dengan menggunakan ROA (Return On Assets) 

dikarenakan pengukuran kinerja keuangan berbasis akuntansi, terutama ROA, 

terbukti menjadi prediktor responsif sosial yang lebih baik dari pada ukuran pasar 

(McGuire dkk., 1988). ROA merupakan rasio yang dapat menggambarkan 

profitabilitas perusahaan secara lebih jelas dan telah mencakup beberapa variabel 
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profitabilitas yang lain. Selain itu, ROA juga mencerminkan kemampuan aset 

perusahaan untuk menghasilkan pendapatan bagi perusahaan. Dengan mengetahui 

ROA, kita dapat menilai apakah perusahaan telah efisien dalam menggunakan 

aktivanya dalam kegiatan operasi untuk menghasilkan keuntungan (Halim: 2003). 

Pengukuran kinerja dengan basis akuntansi, terutama ROA lebih sering 

digunakan karena data akuntansi dapat diperoleh dengan lebih mudah untuk 

perusahaan yang listing di pasar modal, disamping itu angka-angka akuntansi juga 

digunakan oleh manajer dalam membuat keputusan dan memberikan pemahaman 

tentang economic rates of return (Horowitz, 1984). 

 

2.1.6 Pengertian Ukuran Perusahaan  

Perusahaan dapat dikategorikan menjadi dua jenis, yaitu perusahaan 

berskala kecil dan perusahaan berskala besar (Rudangga & Sudiarta, 2016). 

Ukuran perusahaan (Firm size) merupakan suatu skala yang dapat digunakan 

untuk menentukan besar atau kecilnya perusahaan (Aryani, 2011). Ukuran 

perusahaan akan menentukan kapasitas perusahaan untuk melakukan operasi, 

kemungkinan menghasilkan laba, dan mempengaruhi reaksi pasar (Crisostomo 

dkk., 2011).  

Di sisi lain, ukuran perusahaan yang makin besar menunjukan semakin 

mapan dan semakin stabilnya pertumbuhan perusahaan. Sehingga perusahaan 

besar memiliki sumber daya lebih yang berpeluang untuk digunakan dalam 

aktivitas tanggung jawab sosial (Waddock & Graves, 1997). Menurut Lanis dan 

Richardson (2013), ukuran perusahaan dapat diukur dengan logaritma natural total 

aset.  
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2.2 Penelitian Terdahulu 

 

Tabel 2.1 Penelitian-Penelitian Terdahulu 

 

 

No Nama 

Peneliti 

(Tahun) 

Judul 

Penelitian 

Variabel  Hasil Penelitian 

1. Olaf 

Weber 

(2017) 

Corporate 

Sustainability 

and 

Financial 

Performance 

of Chinese 

Banks 

1. Sustainability 

scores 

b. Sosial scores 

c. Environmental 

scores  

 

2. Financial 

Indicators 

a. Total Aseets 

b. Net Profit 

c. ROA 

d. ROE 

e. NPL 

 

3. Variabel Kontrol; 

a. Government  

b. Influence and 

region 

1. Kinerja keberlanjutan 

dan kinerja keuangan 

berkorelasi. 

 

2. Terdapat dampak 

signifikan dari 

indikator kinerja 

keberlanjutan pada 

semua indikator 

keuangan kecuali 

kredit bermasalah. 

 

3. Terdapat kausalitas 

dua arah antara 

kinerja keberlanjutan 

perusahaan dan 

kinerja keuangan 

bank dalam sampel 

2. Waddock, 

dan 

Graves  

(1997) 

The 

Corporate 

Social 

Performance-

financial 

Performance 

Link 

1. Corporate Social 

Performance 

(CSP) 

2. Financial 

Performance  

3. Variabel Contro: 

1. Size 

2. Risk 

3. Industry 

1) Terdapat hubungan 

yang positive antara 

CSP dan financial 

performance 

 

2) perusahaan dengan 

slack resources yang 

berpotensi tersedia 

dari kinerja keuangan 

yang kuat mungkin 

memiliki kebebasan 

lebih besar untuk 

berinvestasi di CSP 

positif. 

 

3. Hasan 

Fauzi, 

Lois S. 

Mahoney, 

dan Azhar 

Abdul 

The Link 

between 

Corporate 

Social  

Performance 

and 

1. CSP 

2. CFP: 

3. Company  size, 

4. Industry type 

5. Related 

interaction terms 

1. Dengan menggunakan 

model yang berasal 

dari slack resources 

theory, kita tidak 

menemukan 

hubungan antara CSP 
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Rahman 

(2007) 

Financial 

Performance:  

Evidence 

from 

Indonesian 

Companies 

 dan CFP, walaupun 

kita menemukan 

bahwa ukuran 

perusahaan 

mempengaruhi 

hubungan antara CSP 

dan CFP. 

 

2. Dengan menggunakan 

model yang berasal 

dari good 

management theory, 

kami menemukan 

tidak ada bukti yang 

mendukung hubungan 

antara CSP dan CFP 

4. Marc 

Orlitzky, 

Frank L. 

Schmidt, 

Sara L. 

Rynes 

(2003) 

Corporate 

Social and 

Financial 

Performance:  

A Meta-

analysis 

1. Corporate Social 

Performance 

 

2. Corporate 

Financial 

Performance 

1. Pada seluruh 

penelitian, CSP 

berkorelasi positif 

dengan CFP 

 

2. Hubungan cenderung 

dua arah dan simultan 

 

3. Reputasi tampaknya 

merupakan mediator 

penting dalam 

hubungan 

 

4. Pemangku 

kepentingan 

ketidakcocokan, 

kesalahan sampling, 

dan kesalahan 

pengukuran dapat 

menjelaskan antara 15 

persen dan 100 persen 

variasi studi silang di 

berbagai 

subkelompok korelasi 

CSP-CFP. Kebajikan 

korporat dalam 

bentuk sosial dan, 

pada tingkat yang 

lebih rendah, 

tanggung jawab 

lingkungan memberi 

imbalan lebih dari 
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satu cara. 

 

5. Abagail 

McWillia

ms dan 

Donald 

Siegel 

(2000) 

Corporate 

Social 

Responsibilit

y and 

Financial 

Performance: 

Correlation 

or 

Misspecificat

ion? 

 

1. Financial 

Performance 

2. Corporate Social 

Performance  

3. R&D to Sales 

Ratio 

1. CSP dan R&D sangat 

berkorelasi 

 

2. Ketika intensitas 

R&D disertakan 

dalam persamaan, 

CSP terbukti memiliki 

efek netral terhadap 

profitabilitas. 

6. Gunnar 

Friede, 

Timo 

Busch, 

dan 

Alexander 

Bassen 

(2015) 

ESG and 

financial 

performance: 

aggregated 

evidence 

from more 

than 2000 

empirical 

studies 

1. ESG 

2. financial 

performance 

1. Kasus bisnis untuk 

investasi ESG secara 

empiris sangat baik 

didirikan. 

 

2. Dampak ESG positif 

pada CFP tampak 

stabil seiring 

berjalannya waktu. 

7.  Tiago 

Melo 

(2012) 

Slack-

resources 

hypothesis: a 

critical 

analysis 

under a 

multidimensi

onal 

approach to 

corporate 

social 

performance 

1. CSP 

2. Product Issues 

3. community 

relations; 

4. environmental 

issues; 

5.  employee 

relations;  

6.  Diversity; 

7. MVA 

8. ROA  

9. SIZE 

10. Risk;  

11. RD;  

12. ADV 

Hasilnya menunjukkan 

bahwa kinerja keuangan 

sebelumnya, diukur 

sebagai MVA, secara 

positif mempengaruhi 

CSP. Hasilnya lebih jauh 

menegaskan bahwa slack 

resources ditugaskan ke 

area keterlibatan CSP 

yang spesifik (masalah 

produk, hubungan 

masyarakat, masalah 

lingkungan, hubungan 

karyawan dan 

keragaman angkatan 

kerja), dan bukan pada 

konsepsi terpadu tentang 

CSP. 

8. Edbert 

Eduardus 

dan 

Juniarti 

(2016) 

Kinerja 

Sosial 

Perusahaan 

dan Kinerja 

Keuangan 

Perusahaan 

yang Diukur  

Menggunaka

1. Sustainability 

reporting Index. 

2. Tobin’s q 

 

Antara kinerja sosial 

perusahaan dan kinerja 

keuangan perusahaan  

memang memiliki 

hubungan timbal balik. 
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n Tobin’s q 

9 Farah 

Margareth

a (2012) 

Analisis CSR 

Dan Kinerja 

Keuangan 

Studi Empiris 

pada 

Perusahaan 

yang 

Terdaftar 

pada Indeks 

Sri Kehati 

1. Kinerja Keuangan 

2. CSR 

3. Variabel kontrol: 

1. Size 

2. Asset  

3. risk level 

 

 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

tidak ada hubungan 

yang signifikan antara 

kinerja keuangan pada 

tahun (t) dan CSR 

namun signifikan 

terjadi pada tahun 

(t+1). 

 

10 Gérard 

Hirigoyen 

dan 

Thierry 

Poulain-

Rehm 

(2015) 

Relationships 

between 

Corporate 

Social 

Responsibilit

y and  

Financial 

Performance: 

What is the 

Causality? 

1. Corporate Social 

Responsibility 

2. Financial 

Performance 

3. Variabel kontrol: 

1. Debt 

2. Risk 

3. Ownership 

4. Size 

5. Industry 

1. Tanggung jawab 

sosial yang lebih 

besar tidak 

menghasilkan kinerja 

keuangan yang lebih 

baik. 

 

2. Kinerja keuangan 

berdampak negatif 

terhadap tanggung 

jawab sosial 

perusahaan 

 

Sumber: Data Diolah (2018) 

 

 

 

2.3 Rerangka Penelitian  

 

Dalam penelitian ini, secara garis besar penulis berasumsi bahwa kinerja 

sosial dan kinerja keuangan perusahaan merupakan variabel yang saling 

mempengaruhi. Seperti yang dijelaskan oleh good management theory, suatu 

perusahaan akan mendapat reputasi baik dari stakeholders seiring dengan kinerja 

sosial yang dilakukan perusahaan. Hal ini akan membuat perusahaan lebih mudah 

untuk mendapatkan posisi keuangan yang baik pula, sehingga kinerja sosial 

perusahaan merupakan hal yang perlu diperhatikan terlebih dahulu dibandingkan 

dengan kinerja keuangan perusahaan (Margaretha, 2012). Stakeholder perusahaan 

dapat didefinisikan sebagai kelompok atau individu yang dapat mempengaruhi 
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dan dipengaruhi oleh aktivitas perusahaan (Roberts, 1992), sebagai contohnya 

adalah shareholder, kreditor, pelanggan, pemasok, pemerintah, lembaga 

masyarakat, dan lingkungan (Mishra & Suar, 2010). 

Kinerja sosial perusahaan yang baik, akan menyebabkan perusahaan 

dipandang positif oleh para stakeholders-nya yang kemudian hal ini dapat 

menyebabkan perusahaan mendapatkan banyak keuntungan seperti kesetiaan 

pelanggan, serta kepercayaan dari kreditor dan investor. Hal ini selanjutnya akan 

memicu keuangan perusahaan menjadi lebih baik, sehingga laba perusahaan akan 

meningkat. Peningkatan laba perusahaan tersebut selanjutnya akan menyebabkan 

peningkatan ROA perusahaan pada tahun berikutnya (Husnan dan Pamudji, 

2013). 

Di sisi lain, slack resources theory menjelaskan pengaruh kinerja keuangan 

terhadap kinerja sosial perusahaan. Teori ini terbentuk berdasarkan pandangan 

bahwa perusahaan dapat melaksanakan kegiatannya karena sumber daya yang 

dimiliki oleh perusahaan (Fauzi & Idris, 2009). Teori ini berpendapat bahwa 

kinerja keuangan yang lebih baik berpotensi menghasilkan ketersediaan slack 

resources (keuangan dan lainnya), yang kemudian akan memberikan kesempatan 

bagi perusahaan untuk berinvestasi di ranah kinerja sosial, seperti hubungan 

masyarakat, karyawan, atau lingkungan. Apabila slack resources tersedia, maka 

kinerja sosial yang lebih baik akan dihasilkan (Waddock & Graves, 1997). Slack 

resources theory merupakan suatu teori yang menyatakan bahwa perusahaan 

harus mempunyai posisi keuangan yang baik untuk memberikan kontribusi pada 

kinerja sosial perusahaan (Margaretha, 2012). 
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Dalam mencari tahu pengaruh yang ditimbulkan di antara kinerja sosial dan 

kinerja keuangan perusahaan, peneliti menggunakan variabel kontrol berupa 

ukuran perusahaan. Hal tersebut perlu dilakukan agar pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen dalam penelitian ini tidak dipengaruhi 

oleh faktor lain yang tidak diteliti. Ukuran perusahaan dibuat konstan (dikontrol) 

oleh peneliti, karena peneliti berasumsi bahwa variabel tersebut dapat 

berpengaruh terhadap kinerja sosial maupun kinerja keuangan perusahaan. 

Variabel tersebut dibuat konstan agar pengaruh kinerja sosial terhadap kinerja 

keuangan, serta pengaruh kinerja keuangan terhadap kinerja sosial perusahaan 

dapat diketahui dengan lebih jelas. Dengan demikian, berdasarkan penjelasan di 

atas, maka dibuat rerangka penelitian sebagai berikut.  

 

Gambar 2.1 Rerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

2.4 Hipotesis 

2.4.1 Pengaruh Kinerja Sosial Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan  

Good management theory menyatakan bahwa suatu perusahaan akan 

mendapat reputasi baik dari stakeholders seiring dengan kinerja sosial yang 

 

Kinerja Sosial Perusahaan 

 

Kinerja Keuangan 

Perusahaan 

Ukuran 

Perusahaan 

H1 

H2 
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dilakukan perusahaan. Hal ini akan membuat perusahaan lebih mudah untuk 

mendapatkan posisi keuangan yang baik pula, sehingga kinerja sosial perusahaan 

merupakan hal yang perlu diperhatikan terlebih dahulu dibandingkan dengan 

kinerja keuangan perusahaan (Margaretha, 2012). Stakeholder perusahaan dapat 

didefinisikan sebagai kelompok atau individu yang dapat mempengaruhi dan 

dipengaruhi oleh aktivitas perusahaan (Roberts, 1992), sebagai contohnya adalah 

shareholder, kreditor, pelanggan, pemasok, pemerintah, lembaga masyarakat, dan 

lingkungan (Mishra & Suar, 2010). 

Perusahaan yang memiliki tanggung jawab sosial yang baik akan 

mendapatkan apresiasi positif dari stakeholder, sehingga perusahaan dapat 

meningkatkan penjualan dan mengurangi biaya yang berujung pada meningkatnya 

profit perusahaan (Dean, 1998; Eduardus & Juniarti, 2016). Selain itu, perusahaan 

juga akan mendapat banyak keuntungan seperti kesetiaan pelanggan, serta 

kepercayaan dari kreditor dan investor. Hal ini akan memicu keuangan perusahaan 

menjadi lebih baik sehingga laba perusahaan meningkat dan akan diikuti oleh 

kenaikan ROA perusahaan di tahun berikutnya (Husnan dan Pamudji, 2013). 

Dengan didukung oleh penelitian-penelitian terdahulu diantaranya Waddock 

dan Graves (1997); Weber (2017); Eduardus dan Juniarti (2016), Orlitzky dkk. 

(2003); Fadila (2016); Husnan dan Pamudji (2013), maka hipotesis yang diajukan 

adalah sebagai berikut. 

H1= Kinerja sosial berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan perusahaan.  

 

2.4.2 Pengaruh Kinerja Keuangan Terhadap Kinerja Sosial Perusahaan  

Pengaruh kinerja keuangan terhadap kinerja sosial perusahaan dapat 

dijelaskan dengan slack resources theory. Slack Resources Theory terbentuk 
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berdasarkan pandangan bahwa perusahaan dapat melaksanakan kegiatannya 

karena sumber daya yang dimiliki oleh perusahaan (Fauzi & Idris, 2009). Teori ini 

berpendapat bahwa kinerja keuangan yang lebih baik berpotensi menghasilkan 

ketersediaan slack resources (keuangan dan lainnya), yang kemudian akan 

memberi kesempatan bagi perusahaan untuk berinvestasi di ranah kinerja sosial, 

seperti hubungan masyarakat, karyawan, atau lingkungan. Apabila slack 

resources tersedia, maka kinerja sosial yang lebih baik akan dihasilkan (Waddock 

& Graves, 1997). 

Menurut Margaretha (2012), slack resource theory merupakan suatu teori di 

mana perusahaan harus mempunyai posisi keuangan yang baik untuk memberikan 

kontribusi pada kinerja sosial perusahaan. Kinerja sosial membutuhkan dana 

sehingga kinerja keuangan harus diperhatikan terlebih dahulu. 

Dengan didukung oleh penelitian-penelitian terdahulu diantaranya Waddock 

dan Graves (1997), Weber (2017), Eduardus dan Juniarti (2016), Chen dan Wang 

(2011), McGuire dkk. (1988) maka hipotesis yang diajukan adalah sebagai 

berikut. 

H2= Kinerja keuangan berpengaruh positif terhadap kinerja sosial perusahaan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kausal. Penelitian kausal bertujuan untuk menguji hipotesis tentang pengaruh satu 

atau beberapa variabel independen terhadap variabel dependen. 

 

3.2 Definisi dan Operaionalisasi Variabel  

3.2.1 Definisi Variabel  

Berdasarkan hipotesis yang telah dibuat dalam bab sebelumnya, maka 

variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah kinerja sosial, kinerja 

keuangan, dan ukuran perusahaan. Dalam pengujian hipotesis H1, kinerja 

keuangan digunakan sebagai variabel dependen, kinerja sosial sebagai variabel 

independen, dan ukuran perusahaan sebagai variabel kontrol. Dalam hipotesis H2, 

Kinerja sosial digunakan sebagai variabel dependen, kinerja keuangan sebagai 

variabel independen, dan ukuran perusahaan sebagai variabel kontrol.  

 

3.2.2 Operasionalisasi Variabel 

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah kinerja sosial, kinerja 

keuangan, dan ukuran perusahaan. Penjelasan dari masing-masing variabel adalah 

sebagai berikut.  
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3.2.2.1 Kinerja Sosial Perusahaan  

Dalam penelitian ini, kinerja sosial perusahaan diukur dengan menggunakan 

kriteria yang disarankan oleh Global Reporting Initiative (GRI) G4 Guidelines. 

Indikator GRI G4 digunakan karena merupakan peraturan internasional yang telah 

diterima oleh perusahaan di dunia. GRI G4 juga merupakan pengukuran kinerja 

sosial perusahaan terbaru yang diterbitkan tahun 2013. Sesuai dengan periode 

penelitian ini yaitu 2013-2016, maka sangat tepat menggunakan GRI G4 agar 

penelitian menjadi up to date.  

Dalam GRI G4 terdapat 91 kriteria yang mencakup semua dimensi. Jika 

perusahaan mengungkapkan aktivitas CSR sesuai kriteria, maka akan diberi skor 

1 (satu). Sedangkan jika tidak maka diberi skor 0 (nol). Pengukuran dilakukan 

dengan menghitung proporsi antara jumlah total kriteria pengungkapan yang 

dilakukan perusahaan terhadap total kriteria pengungkapan yang ada di GRI G4. 

Pengukuran variabel dapat dirumuskan sebagai berikut (Eduardus & Juniarti, 

2016). 

CSRI =  
                                       

                                          
 .................... (1) 

Keterangan: 

CSRI = Corporate Social Responsibility Index. 
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Tabel 3.1 Indikator Pengungkapan Kinerja Sosial Perusahaan 

 

 

Kategori Dimensi Aspek 

Ekonomi 

(9 Indikator) 

Hal-hal yang berkaitan dengan 

Ekonomi 

Kinerja Ekonomi 

Keberadaan di Pasar 

Dampak Ekonomi Tidak 

Langsung 

Praktik Pengadaan 

Lingkungan 

(34 Indikator) 

Hal-hal yang berkaitan dengan 

Ekonomi 

Bahan 

Energi 

Air 

Keanekaragaman Hayati 

Emisi 

Efluen dan Limbah 

Produk dan Jasa 

Kepatuhan 

Transportasi 

Lain-lain 

Asesmen Pemasok atas 

Lingkungan 

Mekanisme Pengaduan 

Masalah Lingkungan 

Sosial 

(48 Indikator) 

Praktik Ketenagakerjaan dan 

Kenyamanan Bekerja 

Kepegawaian 

Hubungan Industrial 

Kesehatan dan 

Keselamatan Kerja 

Pelatihan dan Pendidikan 

Keberagaman dan 

Kesetaraan Peluang 

Kesetaraan Remunerasi 

Perempuan dan Laki-laki 

Asesmen Pemasok terkait 

Praktik Ketenagakerjaan 

Mekanisme Pengaduan 

Masalah Ketenagakerjaan 

Hak Asasi Manusia 

Investasi 

Non-diskriminasi 

Kebebasan Berserikat 

dan Perjanjian Kerja 

Bersama 

Pekerja Anak 

Pekerja Paksa atau Wajib 

Kerja 

Praktik Pengamanan 

  Hak Adat 
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Asesmen 

Asesmen Pemasok atas 

Hak Asasi Manusia 

Mekanisme Pengaduan 

Masalah Hak Asasi 

Manusia 

Masyarakat 

Masyarakat Lokal 

Anti-korupsi 

Kebijakan Publik 

Anti Persaingan 

Kepatuhan 

Asesmen Pemasok atas 

Dampak terhadap 

Masyarakat 

Mekanisme Pengaduan 

Dampak terhadap 

Masyarakat 

Tanggung Jawab Atas Produk 

Kesehatan dan 

Keselamatan Pelanggan 

Pelabelan Produk dan 

Jasa 

Komunikasi Pemasaran 

Privasi Pelanggan 

Kepatuhan 

 

Sumber : Global Reporting Initiative (GRI) G4 

 

 

 

3.2.2.2 Kinerja Keuangan Perusahaan  

Dalam penelitian ini, kinerja keuangan perusahaan diukur dengan ukuran 

berbasis akuntansi, yaitu dengan menggunakan ROA (Return On Assets) 

dikarenakan pengukuran kinerja keuangan berbasis akuntansi, terutama ROA, 

terbukti menjadi prediktor responsif sosial yang lebih baik dari pada ukuran pasar 

(McGuire dkk., 1988). ROA merupakan rasio yang dapat menggambarkan 

profitabilitas perusahaan secara lebih jelas dan telah mencakup beberapa variabel 

profitabilitas yang lain. Selain itu, ROA juga mencerminkan kemampuan aset 

perusahaan untuk menghasilkan pendapatan bagi perusahaan. Dengan mengetahui 
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ROA, kita dapat menilai apakah perusahaan telah efisien dalam menggunakan 

aktivanya dalam kegiatan operasi untuk menghasilkan keuntungan (Halim: 2003). 

Pengukuran kinerja dengan basis akuntansi, terutama ROA lebih sering 

digunakan karena data akuntansi dapat diperoleh dengan lebih mudah untuk 

perusahaan yang listing di pasar modal, disamping itu angka-angka akuntansi juga 

digunakan oleh manajer dalam membuat keputusan dan memberikan pemahaman 

tentang economic rates of return (Horowitz, 1984). ROA dapat dihitung dengan 

rumus sebagai berikut (Fahmi, 2014). 

 

ROA = 
                       

           
 .................................................... (2) 

 

3.2.2.3 Ukuran Perusahaan (Firm Size) 

Ukuran perusahaan (Firm size) merupakan suatu skala yang dapat 

digunakan untuk menentukan besar atau kecilnya perusahaan (Aryani, 2011). 

Ukuran perusahaan akan menentukan kapasitas perusahaan untuk melakukan 

operasi, kemungkinan menghasilkan laba, dan mempengaruhi reaksi pasar 

(Crisostomo dkk., 2011). Di sisi lain, ukuran perusahaan yang makin besar 

menunjukan semakin mapan dan semakin stabilnya pertumbuhan perusahaan. 

Sehingga perusahaan besar memiliki sumber daya lebih yang berpeluang untuk 

digunakan dalam aktivitas tanggung jawab sosial (Waddock & Graves, 1997). 

Menurut Lanis dan Richardson (2013), ukuran perusahaan dapat diukur dengan 

logaritma natural total aset.  

 

Firm Size = Ln (Total Asset) ..................................................................... (3) 
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3.3 Pengukuran Variabel  

Skala pengukuran variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala 

pengukuran rasio. Skala rasio merupakan skala pengukuran yang menunjukkan 

kategori, peringkat, jarak, dan perbandingan construct yang diukur (Indriantoro 

dan supomo, 2016).  

 

3.4 Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan 

pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dalam kurun waktu 

penelitian tahun 2013-2016. Periode penelitian tersebut dipilih karena dalam 

penelitian ini, kinerja sosial perusahaan diukur dengan GRI G4 yang baru mulai 

berlaku pada tahun 2013. Selain itu, pemilihan sampel penelitian ini ditentukan 

dengan menggunakan desain non-probability sampling dengan metode purposive 

sampling, dimana peneliti memilih sampel berdasarkan penilaian beberapa 

karakteristik anggota sampel yang disesuaikan dengan pertimbangan tertentu. 

Beberapa kriteria yang digunakan dalam pemilihan sampel diantaranya adalah 

sebagai berikut. 

1. Perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI selama tahun 2013-2016. 

2. Menerbitkan annual report secara lengkap berturut-turut selama periode 

tahun 2013-2016. 

3. Mengungkapkan CSR dalam annual report secara berurut-turut pada 

periode tahun 2013-2016. 

4. Tersedianya data-data yang dibutuhkan dalam perhitungan (ROA dan Firm 

Size). 
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3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, data yang diperlukan didapatkan dengan menggunakan 

teknik pengumpulan data arsip, yaitu dengan menggunakan dokumen atau yang 

disebut dengan data sekunder. Data laporan keuangan dan non-keuangan yang 

dibutuhkan, didapatkan dari website Bursa Efek Indonesia (BEI) maupun website 

perusahaan yang menjadi objek dari penelitian. Selain itu, data-data yang bersifat 

teoritis mengenai permasalahan yang diangkat dalam penelitian, didapatkan dari 

buku-buku literatur, jurnal, serta hasil penelitian yang berhubungan dengan 

permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini.  

 

3.6 Metode Analisis Data  

Dalam penelitian ini, metode analisis data yang digunakan adalah statistik 

deskriptif dan analisis regresi berganda. Analisis data yang diperoleh dalam 

penelitian ini akan diolah menggunakan bantuan program aplikasi SPSS 

(Statistical Product and Service Solutions) versi 22. 

 

3.6.1 Statistik Deskriptif  

Pengolahan data pada penelitian ini diawali dengan melihat statistik 

deskriptif. Statistik deskriptif menjabarkan statistik secara umum mengenai 

variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini. Statistik deskriptif 

memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata 

(mean), standar deviasi, varian, maksimum, minimum, sum, range, kurtosis, dan 

skewness (Ghozali, 2016). 
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3.6.2 Uji Asumsi Klasik  

Model regresi yang baik adalah model yang menghasilkan estimasi linier 

tidak bias (Best Linier Unbiased Estimator). Kondisi ini akan terjadi jika dipenuhi 

beberapa asumsi, yang disebut dengan asumsi klasik (Lestari dan Setyawan, 

2017). Asumsi klasik terdiri dari 4 (empat) uji, yaitu uji normalitas, 

multikolonieritas, heteroskedastisitas, dan autokerasi.  

 

3.6.2.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 

variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Seperti diketahui 

bahwa uji T dan F mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi 

normal. Kalau asumsi ini dilanggar maka uji statistik menjadi tidak valid untuk 

jumlah sampel kecil (Ghozali, 2016). Salah satu cara untuk melihat normalitas 

residual adalah menggunakan analisis grafik. Dalam grafik yang dihasilkan jika 

data menyebar di sekitar garis diagonal, maka model regresi memenuhi asumsi 

normalitas data, namun apabila data menyebar jauh dari garis diagonal atau tidak 

mengikuti arah garis diagonal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi 

normalitas (Ghozali, 2016). 

 

3.6.2.2 Uji Multikolonieritas 

Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 

ditemukan adanya korelasi antarvariabel bebas (independen). Model regresi yang 

baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen. Untuk 

mendeteksi ada atau tidaknya multikolonieritas di dalam model regresi dapat 

dilakukan dengan melihat nilai tolerance dan nilai Variance Inflation Factor 
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(VIF). Nilai cut off yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya 

multikolonieritas adalah nilai tolerance ≤0,05atau sama dengan nilai VIF≥5. Oleh 

karena itu, suatu model regresi dikatakan tidak ada multikolonieritas apabila 

memiliki nilai tolerance>0,05 dan nilai VIF<5 (Ghozali, 2016). 

 

3.6.2.3 Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 

terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan 

yang lain. Model regresi yang baik adalah yang Homoskedasitas atau tidak terjadi 

Heteroskedasitas. Ada beberapa cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya 

heteroskedastisitas, salah satunya melalui grafik plot (Ghozali, 2016).  

Dasar analisis yaitu sebagai berikut. 

1. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu 

yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka 

mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas. 

2. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah 

angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas 

 

3.6.2.4 Uji Autokorelasi 

 Tujuan dari dilakukan uji autokorelasi adalah untuk mengetahui apakah 

dalam sebuah model regresi linier terdapat korelasi antara kesalahan pengganggu 

pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Jika 

terjadi korelasi maka dinamakan ada masalah autokorelasi. Model regresi yang 

baik adalah model regresi yang bebas dari autokorelasi (Ghozali, 2016).  
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Dalam penelitian ini, uji Runs Test digunakan untuk mencari tahu apakah data 

yang digunakan dalam model penelitian terdapat autokorelasi atau tidak . Kriteria 

pengujian atau dasar pengambilan keputusan uji statistik Runs Test menurut 

Ghozali, (2011) yaitu sebagai berikut. 

1. Jika nilai Asymp Sig (2 tailed) < 0,05 maka H0 ditolak. Hal ini berarti terjadi 

gelaja autokorelasi. 

2. Jika nilai Asymp Sig (2 tailed) > 0,05 maka H0 diterima. Hal ini berarti tidak 

terjadi gejala autokorelasi pada model regresi yang digunakan dalam 

penelitian. 

 

3.6.3 Analisis Regresi Linier Berganda 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Alat analisis yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan analisis regresi linier 

berganda. Penggunaan regresi linier berganda untuk mengukur seberapa besar 

hubungan variabel independen dan variabel dependen sehingga dapat 

membedakan kedua variabel dalam penelitian (Ghozali, 2016).  

Penelitian ini menggunakan dua model analisis regresi yaitu: Model 1 

melakukan pengujian apakah terdapat pengaruh variabel independen 1 (Corporate 

Social Responsibility Index) terhadap variabel dependen 1 (ROA) dengan ukuran 

perusahaan sebagai variabel kontrol. Model ini dapat dinyatakan ke dalam 

persamaan matematika sebagai berikut. 

 

      =                             ................................................... (4) 
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Keterangan: 

       = Kinerja Keuangan Perusahaan (Return On Assets) pada periode t. 

a   = Konstanta 

         = Kinerja Sosial (Corporate Social Responsibility Index) pada t-1  

(periode sebelumnya)  

          = Ukuran Perusahaan (Firm Size) pada periode sebelumnya  

        = Koefisien Regresi  

 

Selanjutnya model 2, melakukan pengujian apakah terdapat pengaruh 

variabel independen 2 (ROA) terhadap variabel dependen 2 (Corporate Social 

Responsibility Index), dengan ukuran perusahaan sebagai variabel kontrol. Model 

ini dapat dinyatakan ke dalam persamaan matematika sebagai berikut. 

 

       =                           .................................................... (5) 

 

Keterangan: 

         = Kinerja Sosial (Corporate Social Responsibility Index) pada t-1  

(periode sebelumnya)  

       = Kinerja Keuangan Perusahaan (Return On Assets) pada periode t. 

a   = Konstanta 

          = Ukuran Perusahaan (Firm Size) pada periode sebelumnya  

        = Koefisien Regresi  

 

3.6.4 Uji Hipotesis 

Untuk menguji hipotesis, penelitian ini menggunakan analisis regresi 

berganda yang meliputi Koefisien Determinasi, Uji Statistik F dan Uji Statistik T.  
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3.6.4.1 Uji Koefisien Determinasi (  ) 

Pengujian koefisien determinasi R
2
 digunakan untuk mengukur seberapa 

jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen (Ghozali, 

2016). Nilai dari koefisien determinasi adalah antara nol dan satu, jika nilai R
2
 

kecil berarti bahwa kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan 

variasi dependen amat terbatas dan jika nilai R
2
 yang mendekati satu berarti 

bahwa variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi yang 

dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen. Nilai dari koefisien 

determinasi ditentukan dengan nilai Adjusted R Square. 

 

3.6.4.2 Uji Model (Uji Statistik F) 

Uji statistik F dilakukan untuk memastikan bahwa model regresi yang telah 

dirumuskan dapat diterapkan dalam penelitian. Kriteria pengujiannya (Uji-F) 

adalah seperti berikut: 

1. Ha ditolak yaitu apabila nilai signifikan F > 0,05 berarti model regresi 

dalam penelitian ini tidak layak (fit) untuk digunakan dalam penelitian. 

2. Ha diterima yaitu apabila nilai signifikan F < 0,05 berarti model regresi 

dalam penelitian ini layak (fit) untuk digunakan dalam penelitian. 

 

3.6.4.3 Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik T) 

Uji signifikansi parameter individual digunakan untuk mengetahui pengaruh 

masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen (Ghozali,2016). 

Kriteria pengujian hipotesis adalah seperti berikut ini: 
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1. H0 diterima dan Ha ditolak, yaitu apabila nilai signifikan t > 0,05 atau bila 

nilai signifikansi lebih dari nilai α = 5% berarti variabel independen secara 

individual tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. 

2. H0 ditolak dan Ha diterima, yaitu apabila nilai signifikan t < 0,05 atau bila 

nilai signifikansi kurang dari atau sama dengan nilai α = 5% berarti variabel 

independen secara individual berpengaruh terhadap variabel dependen. 

 

Pengujian hipotesis ini juga dapat dilakukan dengan cara membandingkan 

nilai t hitung dengan nilai t tabel. Berikut adalah kriteria pengujian hipotesis yang 

digunakan. 

1. H0 diterima dan Ha ditolak apabila nilai –t tabel ≤ t hitung atau t hitung ≤ t 

tabel. 

2. H0 ditolak dan Ha diterima apabila nilai t hitung > t tabel atau t hitung < -t 

tabel. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

5.1  Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mencari tahu apakah kinerja sosial dan kinerja 

keuangan perusahaan merupakan variabel yang saling mempengaruhi, seperti 

yang dijelaskan good management theory dan slack resources theory. 

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan sebagai berikut. 

1. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kinerja sosial berpengaruh positif 

signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa kinerja sosial yang semakin baik, akan menyebabkan meningkatnya 

kinerja keuangan perusahaan.  

2. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kinerja keuangan berpengaruh 

positif terhadap kinerja sosial perusahaan. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

kinerja keuangan perusahaan yang semakin tinggi akan meningkatkan 

kinerja sosialnya.   

 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan dalam penelitian diantaranya adalah sebagai berikut. 

1. Hasil penelitian ini tidak bisa disamaratakan terhadap semua jenis industri, 

karena penelitian ini hanya menggunakan perusahaan pertambangan sebagai 

objek penelitian. 
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2. Periode pengamatan penelitian ini relatif pendek, yaitu hanya mencakup 

periode 4 tahun, mulai dari  2013 sampai dengan 2016. 

 

5.3 Saran 

1. Bagi perusahaan, diharapkan untuk berusaha meningkatkan kinerja 

sosialnya, sehingga dapat menjadi penyebab meningkatnya kinerja 

keuangan perusahaan. 

2. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperpanjang periode 

pengamatan yang dilakukan.  

 

5.4 Implikasi 

1. Penelitian ini membuktikan bahwa kinerja sosial berpengaruh positif 

terhadap kinerja keuangan perusahaan. Kinerja sosial yang semakin baik, 

akan menyebabkan meningkatnya kinerja keuangan perusahaan. Hal ini 

sesuai dengan yang dijelaskan oleh good management theory yang 

menyatakan bahwa suatu perusahaan akan mendapat reputasi baik dari 

stakeholders seiring dengan kinerja sosial yang dilakukan perusahaan. Hal 

ini akan membuat perusahaan lebih mudah untuk mendapatkan posisi 

keuangan yang baik pula, sehingga kinerja sosial perusahaan merupakan hal 

yang perlu diperhatikan terlebih dahulu dibandingkan dengan kinerja 

keuangan perusahaan (Margaretha, 2012). 

2. Penelitian ini membuktikan bahwa kinerja keuangan berpengaruh positif 

terhadap kinerja sosial perusahaan. Kinerja keuangan perusahaan yang 

semakin tinggi akan meningkatkan kinerja sosialnya. Hasil penelitian ini 

mendukung slack resources theory yang menyatakan bahwa kinerja 
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keuangan yang lebih baik berpotensi menghasilkan ketersediaan slack 

resources (keuangan dan lainnya), yang kemudian akan memberi 

kesempatan bagi perusahaan untuk berinvestasi di ranah kinerja sosial, 

seperti hubungan masyarakat, karyawan, atau lingkungan. Apabila slack 

resources tersedia, maka kinerja sosial yang lebih baik akan dihasilkan 

(Waddock & Graves, 1997). 
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